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Kata Pengantar
Bismillahhirrahmannirahim
Bawaslu melakukan pemetaan TPS rawan sebagai upaya 

terakhir dalam mencegah terjadi pelanggaran dalam tahapan 
pemungutan dan penghitungan suara. Meski semua TPS memiliki 
potensi kerawanan masing-masing, namun penting untuk 
mendapatkan TPS dengan kerawanan tinggi untuk menentukan 
fokus dan strategi pencegahan yang lebih kuat 

TPS rawan adalah setiap peristiwa yang berpotensi mengganggu 
pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS, yang 
berdampak pada hilangnya hak Pilih, mempengaruhi pilihan 
Pemilih dan mempengaruhi hasil pemilihan.

Pemetaan TPS rawan ini menjadi cara bagi Pengawas Pemilu 
untuk mencegah terjadinya pelanggaran dan kecurangan di TPS. 
Berangkat dari pemetaaan TPS rawan ini Pengawas Pemilu dapat 
menyusun atau menyiapkan rencana dan langkah-langkah taktis 
serta strategis dalam upaya pencegahan terjadinya pelanggaran 
dan kecurangan di TPS yang telah didentifikasi sejak awal. 
Pengawas Pemilu dapat melibatkan semua stakeholder pemilihan 
untuk terlibat dalam upaya pencegahan.

Hasil pemetaan ini memotret hasil beberapa indikator diantaranya 
TPS terdapat Pemilih pindahan (DPTb), TPS terdapat Pemilih 
baru (DPK), TPS dekat rumah sakit, TPS dekat Perguruan Tinggi, 
TPS dekat lembaga Pendidikan (Pesantren/Asrama), TPS terdapat 
praktik pemberian uang atau larangan pada masa kampanye, 
TPS terdapat parktik menghina/menghasut diantara Pemilih 
terkait isu agama, suku, ras dan golongan, TPS Petugas KPPS 
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berkampanye untuk Peserta Pemilu dan TPS berada di dekat 
Posko/rumah tim kampanye Peserta Pemilu.

Pemetaan TPS rawan ini bertujuan, sebagai langkah pencegahan 
untuk mengantisipasi terjadinya potensi pelanggaran di hari 
pemungutan dan perhitungan suara, menyediakan data analisis 
berbasis TPS untuk menyusun strategi pencegahan dugaan 
pelanggaran pemilihan di tahapan pemungutan dan penghitungan 
suara dan mengukur tingkat pengetahuan dan kesiapan pengawas 
TPS dalam melaksanakan pengawasan pemungutan dan perhitungan 
suara.

Buku ini tentu masih sangat jauh dari sempurna, maka dari 
itu masukan ataupun kritikan yang konstruktif sangat diharapkan, 
agar tulisan laporan ini menjadi lebih sempurna. Semoga laporan 
ini dapat bermanfaat dan menambah referensi tentang kajian 
Pemilu dan demokrasi di Provinsi Jawa Timur. Syai Un Lilahi 
Lahumul Fatihah. Aamiin. Selamat membaca.

Surabaya, 15 Oktober 2019
Koordinator Divisi Pengawasan Bawaslu Provinsi Jawa Timur

Aang Kunaifi, S.H., M.H
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Pendahuluan

Tahapan pemungutan dan penghitungan suara merupakan 
tahapan utama dari proses penyelenggaraan pemilihan umum 
2019. Pada tahapan ini merupakan tahapan yang paling rentan 
terjadi pelanggaran dan kecurangannya yang berpengaruh terhadap 
hasil pilihan pemilih. 

Bawaslu melakukan pemetaan TPS rawan sebagai upaya 
terakhir dalam mencegah terjadi pelanggaran dalam tahapan 
pemungutan dan penghitungan suara. Meski semua TPS memiliki 
potensi kerawanan masing-masing, namun penting untuk 
mendapatkan TPS dengan kerawanan tinggi untuk menentukan 
fokus dan strategi pencegahan yang lebih kuat.

TPS rawan adalah setiap peristiwa yang berpotensi mengganggu 
pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara di TPS yang 
berdampak pada hilangnya hak pilih, mempengaruhi pilihan 
pemilih, dan mempengaruhi hasil pemilihan.

Pengawasan tahapan pemungutan dan penghitungan suara, 
Pemetaan TPS rawan ini menjadi cara bagi Pengawas Pemilu 
untuk mencegah terjadinya pelanggaran dan kecurangan di TPS. 
Berangkat dari pemetaaan TPS rawan ini pengawas pemilu dapat 
menyusun atau menyiapkan rencana dan langkah-langkah taktis 
serta strategis dalam upaya pencegahan terjadinya pelanggaran 
dan kecurangan di TPS yang telah didentifikasi sejak awal. 
Pengawas pemilu dapat melibatkan semua stakeholder pemilihan 
untuk terlibat dalam upaya pencegahan.
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Tabel 1 Variabel dan Indikator  
dalam Mengidentifikasi TPS Rawan

NO VARIABEL INDIKATOR

1
Penggunaan Hak 

Pilih/Hilangnya 
hak pilih

1. Terdapat Pemilih DPTb dalam TPS
2. Terdapat Pemilih DPK dalam TPS
3. TPS dekat rumah sakit
4. TPS dekat perguruan tinggi
5. TPS dekat lembaga pendidikan (pesantren/

asrama)

2 Kampanye

6. Terdapat praktik pemberian uang atau 
larangan pada masa kampanye di TPS

7. Terdapat parktik menghina/menghasut 
diantara Pemilih terkait isu agama, suku, ras 
dan golongan di sekitar TPS

3 Netralitas 8. Petugas KPPS berkampanye untuk Peserta 
Pemilu

4 Pemungutan 
Suara

9. TPS berada di dekat posko/rumah tim 
kampanye peserta Pemilu

 
Bawaslu mengidentifikasi TPS rawan bertujuan untuk:

1. Pemetaan kerawanan sebagai langkah pencegahan untuk 
mengantisipasi terjadinya potensi pelanggaran di hari 
pemungutan dan perhitungan suara.

2. Menyediakan data analisis berbasis TPS untuk menyusun 
strategi pencegahan dugaan pelanggaran pemilihan di 
tahapan pemungutan dan penghitungan suara.

3. Mengukur tingkat pengetahuan dan kesiapan pengawas 
TPS dalam melaksanakan pengawasan pemungutan dan 
perhitungan suara.
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Dasar Hukum Pelaksanaan
Bawaslu Provinsi Jawa Timur dalam melakukan identififikasi 

ini berdasarkan:
1. Perbawaslu Nomor 21 Tahun 2018 Tentang Pengawasan 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum;
2. Perbawaslu Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Pengawasan 

Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilahan Umum;dan
3. Surat Edaran Bawaslu Nomor: 0674/K.BAWASLU/PM.00.00/

III/2019, tanggal 1 April 2019 Tentang Pelaksanaan Pengisian 
Instrumen Pemetaan TPS Rawan Pemilu Tahun 2019.

Hasil Identifikasi TPS Rawan Provinsi Jawa Timur

1. TPS Terdapat Pemilih Tambahan (DPTb)/ 
Pemilih Pindah Pilih

Hasil Identifikasi terhadap indikator ini, sejumlah 11.985 TPS 
terdapat Pemilih Pindah Pilih dari TPS domisilinya ke TPS lain, 
atau sekitar 9.22% dari jumlah TPS di Jawa Timur 130.010 TPS. 
Pemilih Tambahan ini dikarenakan Pemilih tersebut sedang 
menjalankan tugas pada saat Pemungutan Suara, menjalani 
rawat inap di rumah sakit atau puskesmas dan keluarga yang 
mendampingi, Penyandang disabilitas yang menjalani perawatan 
di panti sosial/panti rehabilitasi, menjalani rehabilitasi narkoba, 
menjadi tahanan di rumah tahanan atau lembaga pemasyarakatan, 
atau terpidana sedang menjalani hukuman penjara atau kurungan, 
tugas belajar/menempuh pendidikan menengah atau tinggi, 
Pindah domisili, TerKelompok Kerjapa bencana dan Bekerja di 
luar domisilinya. Sehingga Pemilih tersebut tidak dapat menggunakan 
hak pilihnya di tempat asal dan menggunkan hak pilihnya 
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ketempat tujuan pindah memilih.

Pemilih ini konsekuensinya tidak mendapatkan penuh surat 
suaranya (5 surat suara), dikarenakan beda daerah pemilihan 
dan/atau pindah provinsi lain. Pengawas Pemilu memastikan 
Pemilih ini mendapatkan suara sesuai dengan peraturan 
perundangan-undangan, sebagai langkah pencegahan Pengawas 
TPS berkoordinasi dengn KPPS 3 dan 4 untuk memberitahukan 
kepada Pengawas TPS, jika terdapat Pemilih DPTb atau Pemilih 
pindah pilih.

Grafik 1 TPS terdapat Pemilih Pindah Pilih (DPTb)

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur

2. TPS Terdapat Pemilih Khusus (DPK) atau Pemilih Baru 
Tidak Terdaftar di DPT

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 4.464 TPS 
terdapat Pemilih khusus (DPK) atau Pemilih baru yang memenuhi 
syarat tidak masuk DPT atau sekitar 3.43% dari 130.010 TPS di 
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Jawa Timur. Pemilih ini memenuhi syarat sebagai Pemilih, pada 
waktu penetapan DPT Pemilih ini tidak masuk daftar sebagai 
Pemilih.

Pengawas Pemilu memastikan penggunaan hak pilihnya mulai 
pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB, ini dilakukan dengan dengan tetap 
berada dilokasi TPS dan memastikan Pemilih tersebut dilayani 
hak pilihnya, apabila memiliki KTP elektronik, Surat Keterangan 
dari Dispenduk Capil atau instansi lan yang sejenis yang memiliki 
kewenangan. potensi kerawan pada ketersediaan surat suara 
pada Pemilih khusus (DPK), waktu penggunaan hak pilihnya 
dan tidak adanya dokumen kependudukan/identitas yang sejenis.

Grafik 2 TPS ada Pemilih Baru (DPK)

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur

3. TPS Lokasinya Dekat Rumah Sakit

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 675 TPS lokasinya 
dekat dengan Rumah Sakit atau sekitar 0.52% dari 130.010 TPS 
di Jawa Timur. Pemilih ini memenuhi syarat karena kondisinya 
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sakit pada tanggal 17 April 2018, tidak bisa menggunakan di 
TPS dimana dia tinggal dan terdaftar atau pada keluarganya 
sudah mendaftarkan sebagai Pemilih tambahan (DPTb). 

Pengawas Pemilu memastikan Pemilih yang sedang sakit di 
rawat di rumah sakit masuk dalam daftar Pemilih Tambahan 
(DPTb) dan terhadap Pemilih khusus (DPK) mempunyai identitas 
diri, serta memastikan pada saat Petugas KPPS mendatangi ke 
rumah sakit menyertakan Pengawas TPS dan Saksi. Hal ini 
dilakukan dengan cara Pengawas TPS melakukan koordinasi 
dengan Ketua KPPS terhadap Pemilih atau keluarganya yang 
sedang di rumah sakit, dikarenakan berdampak pada kebutuhan 
surat suara di TPS.

Potensi kerawanan pada ketersediaan surat suara, penggunaan 
surat suara Pemilih atau keluarganya yang berada di rumah sakit 
dan pelayanan bagi Pemilih di rumah sakit oleh KPPS dengan 
membawa tempat penyimpanan surat suara untuk menyimpan 
surat suara yang dicoblos.

Grafik 3 TPS Lokasinya Dekat Rumah Sakit

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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4. TPS Lokasinya Dekat Perguruan Tinggi

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 589 TPS lokasinya 
dekat Perguruan Tinggi atau sekitar 0.45% dari 130.010 TPS di 
Jawa Timur. Pada ususlan DPTb pertama terdapat berbasis DPTb 
di Perguruan Tingggi, namun pada DPTb tahap kedua TPS di 
Perguruan Tinggi dihapus. Misalnya di Kota Malang, dan Kota 
Surabaya, yang basisnya banyak kampus Negeri atau Swasta.

Pengawas Pemilu memastikan ketersediaan surat suara dan 
Pemilih yang tercatat sebagai Pemilih DPTb dapat surat suara 
sesuai ketentuan perundang-undangan. Hal ini dilakukan oleh 
Pengawas TPS dengan berkoordinasi dengan Ketua KPPS dengan 
memberitahukan kepada Pengawas TPS Pemilih Tambahan 
(DPTb) pada waktu datang ke TPS.

Potensi kerawan pada indikator ini adalah ketersediaan surat 
suara dan penggunaan surat suara bagi Mahasiswa/i sebagai 
Pemilih Tambahan (DPTb).

Grafik 4 TPS Lokasinya Dekat Perguruan Tinggi/Universitas

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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5. TPS Lokasinya Dekat Lembaga Pendidikan  
(Pesantren/Asrama)

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 4.171 TPS lokasinya 
dekat dengan lembaga Pendidikan (Pesantren/Asrama atau 3.21% 
dari 130.010 jumlah TPS di Jawa Timur. meskipun sudah ada TPS 
berbasis DPTb di Pondok Pesantren, namun Pemilih ini rentan 
untuk dimobilisasi, sehingga mempengaruhi pilihan pemilih.

Pengawas TPS memastikan ketersediaan surat suara dan 
Pemilih yang tercatat sebagai Pemilih DPTb dapat surat suara 
sesuai ketentuan perundang-undangan. Hal ini dilakukan oleh 
Pengawas TPS dengan berkoordinasi dengan Ketua KPPS dengan 
memberitahukan kepada Pengawas TPS Pemilih Tambahan 
(DPTb) pada waktu datang ke TPS.

Potensi kerawan pada indikator ini adalah ketersediaan surat suara, 
penggunaan surat suara bagi para santi sebagai Pemilih Tambahan 
(DPTb) dan mobilisasi Pemilih dalam menggunakan hak pilihnya.

Grafik 5 TPS Lokasinya Dekat Pesantren/Asrama

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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6. TPS Terdapat Praktik Pemberian Uang/Barang  
Pada Masa Kampanye

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 691 TPS diketahui 
pada waktu Kampanye terdapat pemberian Uang/Barang oleh 
Peserta Pemilu atau Pelaksan Kampanye kepada Peserta Kampanye, 
sekitar 0.53% dari 130.010 jumlah TPS di Jawa Timur. 

Pengawas Pemilu memastikan pada saat sebelum dan pada 
waktu pemungutan dan penghitungan suara, tidak terulang 
kembali pemberian uang/barang oleh Peserta Pemilu kepada 
Pemilih, sehingga mempengaruhi pilihan pemilih dalam 
menggunkan hak pilihnya. Pengawas Pemilu melakukan koordinasi 
dengan KPPS, Kepolisian, Linmas dan Tokoh masyarakat dalam 
mencegah terjadinya politik uang pada masa tenang dan pemungutan 
dan penghitungan suara.

Potensi kerawanan pada pengulangan kejadian yang sama, 
yaitu praktik pemberian uang/barang kepada Pemilih, sehingga 
mempengaruhi pilihan Pemilih dalam menggunakan hak pilihnya.

Grafik 6 Lokasi TPS Waktu Kampanye ada Pemberian 
Uang/Barang

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan Sosia-
lisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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7. TPS Tedapat Praktik Menghina/Menghasut diantara 
Pemilih dengan Menggunakan Isu SARA di sekitar TPS

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 123 TPS ditemukan 
terdapat Pemilih menggunakan isu-isu SARA dalam Kampanye 
Pemilu 2019 atau sekitar 0.09% dari 130.010 jumlah TPS di Jawa 
Timur.

Isu-isu seperti ini tentunya dapat mengurangi nilai demokratis 
dalam Pemilu, Pengawas Pemilu melaporkan pada masa tenang, 
jika terdapat Pemilih yang menggunakan isu SARA dalam 
mempengaruhi pilihan pemilih. hal ini dilakukan dengan Pengawas 
TPS berkoordinasi dengan Kepolisian, KPPS, Kepala Desa dan 
Tokoh Masyarakat untuk mencegah atau meminimalisir potensi 
penggunaan isu SARA pada saat masa tenang dan pemungutan 
dan penghitungan suara.

Grafik 7 TPS Waktu Kampanye terdapat isu SARA

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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8. TPS Petugas KPPSnya dikatahui Berkampanye untuk 
Peserta Pemilu

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 155 TPS KPPSnya 
dikatahui Berkampanye untuk Peserta Pemilu pada saat kampanye 
atau sekitar 0.12% dari 130.010 jumlah TPS di Jawa Timur. ini 
tentu berhubungan dengan prinsip penyelenggara Pemilu yaitu 
netralitas artinya petugas KPPS harus netral, tidak sebagai 
anggota Parpol atau Tim kampanye dan bersih dari kepentingan 
Peserta Pemilu.

Pengawas Pemilu memastikan petugas KPPS dalam melakukan 
tugasnya pada masa tenang dan pemungutan dan penghitungan 
suara menjalankan sesuai ketentuan perundangan-undangan. 
Hal ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan tokoh masyarakat, 
Pemantau Pemilu dan kepolisian untuk melakukan pengawasa 
bersama-sama, guna meminimalisir potensi kecurangan 
penyelenggara Pemilu.

Potensi kerawanan petugas KPPS mempengaruhi pilihan 
pemilih dalam menggunakan hak pilihnya dan tidak membagikan 
form C6 undangan untuk memilih.

Grafik 8 TPS Netralitas Petugas KKPS 
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Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur

9. TPS Lokasinya Berdekatan dengan Posko/Rumah Tim 
Kampanye Peserta Pemilu

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 2.262 TPS 
lokasinya berdekatan dengan Posko/Rumah Tim Kampanye 
Peserta Pemilu atau sekitar 1.74% dari 130.010 jumlah TPS di 
Jawa Timur. Hal ini tentu potensi mobilisasi Pemilih oleh tim 
kampanye atau sebutan lain Peserta Pemilu, sehingga mempengaruhi 
pilihan Pemilih dalam menggunakn hak pilihnya.

Pengawas Pemilu memastikan tim kampanye atau sebutan 
lain tidak melakukan kampanye, politik uang atau pemberian 
barang pada masa tenang dan pemungutan dan penghitungan 
suara menjalankan sesuai ketentuan perundangan-undangan. 
Hal ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan Petugas KPPS, 
tokoh masyarakat, Pemantau Pemilu dan kepolisian untuk 
melakukan pengawasa bersama-sama, guna meminimalisir 
potensi kecuranganya.

Potensi kerawanan mobilisasi pemilih pada saat pemungutan 
dan penghitungan suara dan melakukan kampanye baik berupa 
pemberian uang/barang pada masa tenang kampanye tanggal 
14, 15 dan 16 April 2019.
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Grafik 9 TPS Lokasinta berdekatan dengan 
Posko Pemenangan 

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur

10. TPS Terdapat Logistik/Perlengkapan Pemungutan Suara 
Mengalami Kerusakan

Hasil identifikasi pada indikator ini sejumlah 165 TPS terdapat 
logistik/perlengkapan pemungutan suara mengalami kerusakan 
atau sekitar 0.13% dari 130.010 jumlah TPS di Jawa Timur. H-1 
sebelum pemungutan dan penghitunga suara, kekurangan logistik/
Perlengkapan suara harus sudah diganti. Kekurangan ini akan 
berdampak pada kesiapan TPS misalnya pembukaan TPS dan 
seterusnya.

Pengawas Pemilu memastikan pada H-1 kekurangan logistik/
Perlengkapan pemungutan suara sudah tersedia di TPS. Hal ini 
dilakukan dengan berkoordinasi dengan Petugas KPPS dan 
Pengawas di Desa/Kelurahan setempat.

Potensi kerawanan hilangnya hak pilih seseorang diakibatkan 
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kekuranga logistik/perlengkapan pemungutan suara dan waktu 
pembukaan bisa molor dikarenakan menunggu kekurangan 
logistik/perlengkapan.

Grafik 10 TPS Logistiknya Terdapat Kerusakan

Sumber Data: Hasil olah data Divisi Pengawasan dan 
Sosialisasi Bawaslu Provinsi Jawa Timur
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